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AR - RAHMAAN 
( Yang Mahapemurah ) 


Surat Madaniyyah 
Surat ke-55 : 78 ayat 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Abu “sa at-Tirmudzi meriwayatkan dan Jabir, 1a bercenta: “Rasulullah 
$& pernah keluar menemui para Sahabatnya, lalu beliau membacakan kepada 
mereka surat ar-Rahmaan dari awal sampai akhir, maka mereka pun diam, 
Latu beliyu bersabda: 
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Sesungguhnya aku telah membacakannya kepada jin pada malam jin, dan 
mereka lebih baik samburannya daripada kalian. Setiap kal: aku sampar pada 
bacaan: Maka nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? maka 
| mereka mengatakan: "Tidak ada sesuatu pun dari nikmat-Mu, yang kami dusta- 

| kan, wahai Rabb kami dan segala puji hanya bagi-Mu,” 


Kemudian Iran at Tirmidaa mengungkapkan: “Hadits ini gharib, kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits a-Walid bin Musim, dari Zuhar bin 
Muhammad.” 
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(Rabh) Yang Mabapemurah, (OS. 55:1) Yang telah mengajarkan a-Jur-an. 
(OS. 55:2) Dia menciptakan mannsia, (OS. 55:3) Mengajarnya pandai ber- 
bicara. (OS. 55:4) Matabari dan bulan (beredar) menurut perbitungan. (OS. 
55:5) Dan tumbuh-tumbuhan dan pobon-pobonan, kedua-duanya tunduk 
kepada-Nya, (OS. 55:6) Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia me- 
letakkan neraca (keadilan). (OS. 55:7) Supaya kamu jangan melampaui 
batas tentang neraca itu. (OS. 55:8) Dan tegakkanlah timbangan dengan 
adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu. (OS. 5519) Dan Allah 
telah meratakan bumi untuk makhlukf-Nya), (OS. 55:10) di bumi itu ada 
buah-buahan dan pobon kurma yang mempunyai kelopak mayang (G5. 
55:11) Den biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya. 
(OS. 55:12) Maka nikmat Rabhumu yang manakah yang kamu dustakan. 
(OS. 55:13) 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang karunia dan rahmat-Nya bagi 
makhluk-Nya, di mana Dia telah menurunkan a-Our-an kepada hamba-kamba- 
Nya, memberikan kemudahan membaca dan memahaminya bagi siapa saja 
yang Dia beri rahmat. Dia berfirman: $ SG Als Old Yi ale Lot AN ale ram jl & 
(Rabb) Yang Mahapemurah, Yang telah mengajarkan al Juran. Dia mencipta 
kan manusia, mengajarnya pandai berbicara.” Al-Hasan berkata: “Kata "okt" 
berarti berbicara. Karena siyag berada dalam pengajaran al-Gur-an oleh Allah 
Ta'ala, yaitu cara membacanya. Dan hal itu berlangsung dengan cara memudah- 
kan pengucapan artikulasi, serta memudahkan keluarnya huruf melalui jalan- 
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nya masing-masing dari tenggorokan, lidah dan dua buah bibir sesuai dengan 
keragaman artikulasi dan jenis hurufnya.” 

Dan firman Allah Ta'ala: 4 2244 Lal, 22 “Matahari dan bulan 
(beredar) menurut perbitungan.“ Maksudnya, keduanya beredar silih berganti 
sesuai dengan perhitungan, tidak akan bertolak belakang dan tidak akan kacau. 


Firman Allah Ta'ala: & Libutag pat ami 9 "Dan tumbuh-tumbuhan 
serta pohon-pobonan, kedua-duanya tunduk kepada-Nya." Ibnu Jarir mengemuka- 
kan: “Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman-Nya: $ »— $ setelah 
mereka sepakat bahwa makna 4 4! $ adalah pohon yang berdiri di atas 
batangnya." Diriwayatkan oleh “Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu "Abbas «4s, 
ia mengatakan: “—-J adalah apa yang tumbuh di permukaan bumi, yaitu 
tumbuh-tumbuhan.” Hal itu juga dikemukakan oleh as-Suddi dan Sufyan ats- 
Tsauri. Dan pendapat itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir 45. Sedangkan 
Mujahid mengatakan: “Yang dimaksud dengan «3! adalah bintang yang ter- 
dapat di langit.” Hal itu pula yang dikarakan oleh al-Hasan dan Gatadah. Dan 
pendapat terakhir inilah yang lebih jelas. Wallaahu alam. 


Firman Allah Ta'ala: $ Dai maya ga) su, p “Dan Allah telah me- 
ninggikan langit dan Dia meletakkan neraca," yakni keadilan, Yang demikian 
itu sebagaimana f firman Allah yang Aa 
& darah, “AN cad II —amhg LAKI £ baka Wply SAIL UX) EL 1d p “Sesungguhnya 
Kami telah mengutus para Rasul Kami dengan membara bukti-bukti yang nyata 
dan Kami telah menurunkan bersama mereka al-Kitab dan neraca (keadilan) 
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan." (OS. Al-Hadud: 25). 


Dan demikianlah, di sini Allah Ta'ala berfirman: $ 5 Li (Als VI p 
“Supaya kamu jangan melampani batas tentang neraca itu.“ Aninya, Allah telah 
menciptakan langit dan bumi dengan penuh kebenaran dan keadilan agar segala 
sesuatu berada dalam kebenaran dan keadilan. Oleh karena : itu, Allah # ber- 
firman: & Wadi Ilamat V3 data, BSI pp “Dan tegakkanlah timbangan ita 
dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu. "Maksudnya, janganlah 
kalian mengurangi timbangan, tetapi hendaklah kalian menimbang dengan 
benar dan adil. Sebagaimana firman-Nya: Eh paud Laga 9 "Dan timbang 
lah dengan timbangan yang lurus.” (GS. AsySyu'araa” 182). 


Dan firman Allah Tali: $ (3 ya53 55 i,p "Dan Allah telah me- 
ratakan bumi untuk makhlukf-Nyal “Maksudnya, sebagaimana Dia telah me- 
ninggikan langit, Dia j juga meratakan bumu dan menjadikannya kokoh dengan 
gunung gunung yang tinggi agar sesala macam makhluk yang beraneka ragam: 
jenis, bentuk, warna kulit, dan bahasanya yang ada di atasnya dapat hidup 
secara tetap. 


Ibnu “Abbas, Mujahid, Oatadah, dan Ibnu Zaid mengatakan: Ty) 
berarti makhluk.” 
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# isu La p “Di buang itu ada buah-buahan," yang beraneka ragam warna, 
rasa dan aromanya. $ pas liter, Jas p “Dan pahon kurma yang mempunyai 
kelopak mayang.” Allah sebutkan buah tersebut secara khusus karena ke- 
muliaan dan manfaat yang dikandungnya, baik ketika masih basah maupun 
telah kering. 


Ibnu Juraij berkata dari Ibnu "Abbas Se: “SY berarti tempat 
munculnya buah kurma." Hal seperti itu juga dikemukakan oleh banyak ahli 
tafsur. Jadi, kelopak mayang itu adalah tempat keluarnya tandan, lalu terbelah 
dari gerumbul, kemudian menjadi kurma kering, lalu menjadi kurma basah, 
selanjutnya matang, sehingga terwujudlah kematangan dan keseimbangannya. 


Dan firman-Nya: BESI alam 4 Ci, p "Dan biji-bijian yang ber- 
kulit dan bunga-bunga yang harum baunya." 

Ah bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas -4z mengenai, 
1 Has r- 2 Y “Dan biji-bijian yang berkulit," ia mengatakan: “Yakni, kulit 
yang menutupinya.” Al-Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas: “Xia berarti 
daun tumbuhan berwarna hijau yang telah dipotong bagian atasnya, dan ia 
disebut «-'ashfv jika telah mengering. Demikian pula yang dikemukakan 
oleh Watadah, adh-Dhahhak, dan Abu Malik. Ibnu "Abbas, Mujahud dan 
lanu-laan mengatakan: “0 berarti daun.” Dan al-Hasan berkata: “Ia adalah 
wewangian kalian ini.” 


Dan firman Allah Tdala: $& 06355 U5e3 «Vs isla & “Maka, nikmat Rabb- 
mu yang manakah yang kamu dustakan?" Maksudnya, nikmat Rabb kalian yang 
manakah -waha sekalian manusia dan jin- yang kalian dustakan? Demukian 
penafsiran yang diberikan oleh Mujahid dan beberapa ulama lainnya. Hal itu 
pula yang ditunjukkan oleh susunan ayat setelahnya. Dengan kata lain, nikrnat- 
nikmat sudah sangat jelas bagi kalian, sedang kalian bergelimang dengannya 
tanpa dapat mengingkari dan mendustakannya. Maka, kita katakan sebagai- 
mana yang dikatakan oleh bangsa jin yang benman: "Ya Allah, tidak ada suatu 
pun dari ikmanikmatMu «ya Rabb karu- yang kamu dustakan. Hanya bagi- 
Mu-lah segala puji." 
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Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar, (0S. 55:14) 
Dia menciptakan jin dari nyala api. (OS. 55:15) Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:16) Rabb yang memelihara 
kedua tempat terbit matahari dan Rabb yang memelibara kedua tempat 
terbenamnya. (OS. 55:17) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakan? (OS. 55:18) Dia membiarkan dua lantan mengalir yang 
keduanya kemudian bertema, (OS. 55:19) antara keduanya ada batas yang 
tidak dilampani oleb masing-masing. (OS. 55:20) Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:21) Dari keduanya keluar 
mutiara dan marjan. (OS. 55:22) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan? ((9S. 55:23) Dan kepunyaan-Nya-lah bahtera-bahtera 
yang tinggi layarnya di lautan laksana gunung-gunung, (OS. 55:24) Maka, 
nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:25) 


Allah 8 menceritakan tentang penciptaan manusia dari tanah kering 
sepero tembikar dan penagptaan jin yang berasal dani ujung lidah api. Demikian 
lah yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak dari Ibnu "Abbas sik. Dan hal senada 
juga dikemukakan oleh Tkriumah, Mujahid, al-Hasan, dan Ibnu Zaid. "Ali bin 
Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: “Kata "CV 22 sb ce" berarti 
dari api yang mur.” Demrukianlah yang disampaikan oleh Tkrimah, Muyahud, 
adh-Dhahhak dan lun-lain. 


Imam Ahmad meriwayatkan dani "Aisyah (5 , ia bercenta: “Rasulullah 
3€ bersabda: 
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"Malaikat diciptakan dari yur (cahaya), jun dari nyala api, sedangkan Adam 
diciptakan dari apa yang telah diterangkan kepada kalian.” (HR. Muslim) 


EME UM AA Ce UAP PN Wa Wa Wa Cet Wi ta Wa Wi Wa Wa Wa Maa 

















.. 





Firman Allah Ta'ala: $ 2114 USG Il ls 9 “Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah dr 3 kamu dustakan: ?” Penafsiran ayat ini telah dikemukakan 
di depan. $ sd Ad H3 3 MIS 9 “Rabb yang memelihara kedua tempat terbit 
matahari dan Rabb yang memelihara kedua tempat terbenamnya.” Yakni, tempat 
terbit matahari dan tempat terbenamnya di musim panas dan musim dingin. 
Dalam ayat yang lain, Allah 3& berfirman: $ ME PAI SA 2 ya 8 “Maka 
Aku bersumpah dengan Rabb yang mengatur tempat terbit dan terbenamnya 
matahari, bulan, dan bintang.” (OS. Al-Ma'aarij: 40). 








Yang demikian itu dengan perbedaan tempat terbit dan perpindahannya 
setiap hari serta penampakannya kepada ummat manusia. Dan dalam ayat 
yang lain lagi, Allah 38 berfirman: $ SS si AYI II Y SAI s2 
“Dia-lah Rabb timur dan barat, tidak ada Ilah (yang hag) melainkan hanya Dia. 
Maka, ambillah Dia sebagai Pelindung,” (OS. Al-Muzzammil: 9). 


Yang dimaksudkan dari hal itu adalah jenis yang sama antara terbit 
dan terbenam. Ketika dalam perbedaan antara terbit dan terbenamnya itu 
mengandung kemaslahatan bagi makhluk, baik jin maupun manusia, maka Dia 
pun berfirman: $ Beny Pal 3 K$ st » “Maka, nikmat Rabb-mu yang manak. 
yang kamu dustakan?” 


Dan firman Allah Ta'ala: $ ot KP iB xp? “Dia membiarkan dua 
lautan mengalir yang keduanya kemudian bertemu.” Ibnu “Abbas wis mengata- 
kan: “Maksudnya, mengalirkan keduanya.” 


Dan mengenai firman-Nya: $ SEL 8 “Kemudian bertemu,” Ibnu Zaid 
mengatakan: “Yakni, yang menghalangi kedua lautan itu untuk bertemu, yaitu 
dengan meletakkan penghalang yang memisahkan antara keduanya.” Dan 
yang dimaksud dengan firman-Nya: & — 3 P adalah asin dan manis. Dan 
yang manis itu adalah sungai-sungai yang mengalir di tengah-tengah ummat 
manusia, $ Okay Y: ar | Ugiy 9 “Antara keduanya ada batas yang tidak dilampani 
oleh masing-masing.” Maksudnya, Allah Ta'ala menjadikan penghalang dari 
tanah antara keduanya agar masing-masing tidak saling melampaui, sehingga 
menimbulkan kerusakan dan menghilangkan sifat yang dikehendaki dari 
masing-masing lautan tersebut. 


Dan firman Allah Ta'ala: $ co, 5 PN Lah 50 p “Dari keduanya 
keluar mutiara dan marjan.” Yakni, dari balutan (per ditemukan pada salah 
Pelat maka aa itu sudah cukup. Sebagaimana yang Pan Ng 2 

aj oi “Ii Tr 4 gym Ha ma Gp “Wahai sekalian bangsa jin dan manusia, 
ba tanbah telah datang kepadamu utusan-utusan dari kalanganmu Mana ?” (OS. 
Al-An'aam: 130). 








Utusan-utusan itu hanya berasal dari bangsa manusia, tidak dari bangsa 
jin. Dan pengertian itu telah dibenarkan. Pengertian " gi" (mutiara) sudah 
sangat dimengerti. Sedangkan Te "2" maka ada yang mengatakan: “Yaitu 
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mutiara kecil.” Demukian yang dikemukakan oleh Mujahid, Oatadah, Abu 
Razin, dan adh-Dhahhak, dan diriwayatkan dari "Ali. Dan ada juga yang me- 
ngatakan: “Yaitu, muara yang besar dan terbaik.” Demikian yang dicerita- 
kan oleh Ibnu Jarir dari beberapa ulama Salaf, dan diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Harum dari ar-Rabi' bun Anas. Juga durwayatkan oleh as-Suddi dari orang 
yang telah memberitahukan kepadanya, dan Ibnu “Abbas «is. Hal yang sama 
juga diriwayatkan dari “Ali, Mujahid dan Murrah al-Hamdani. Dan ada pula 
yang mengatakan: “Yaitu, mutiara berwarna merah.” As-Suddi mengatakan 


dari Masrug, dari "Abdullah, ia berkata: “55- Ad adalah permata merah.” 


Na Sa firman-Nya: ANA 
ai pol Il 5 an at (3 ce $ “Dan dari masingmasing laut 
itu kamu dapat memakan daging yang 9 segar dan kamu dapat mengeluarkan 
perhiasan yang kamu dapat memakainya." (OS. Faathar: 12). 


Daging itu adalah berasal dari air asin dan air tawar, sedangkan per- 
luasan hanya berasal dari ar asin, tidak dari ur tawar. Dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 1a berkata: “Jika turun hujan dari langit, maka 
setiap kulit kerang di dalam laut membuka mulutnya, dan setiap percikan ur 
hujan yang masuk ke dalamnya akan menjadi mutiara.” Sanadnya shahuh. 


Tatkala pengambilan perhiasan itu sebagai suatu nikmat bagi penduduk 
bumi, maka Allah Ta'ala memperingatkan mereka seraya bertanya: 


PE Ma Jie sila ? “Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu 
dustakan?” 


Dan firman Allah Ta'ala: $ we Nipah Ap p “Dan kepunyaan-Nya- 
lah bahtera-hahtera yang tinggi layarnya. “Yakni, kapal-kapal yang berlayar. 
ga $ Di lautan," Kata "25 berarti kapal-kapal yang berlayar tinggi. 

d Shit p "Laksana PANaNg- gunung. 2 Yakni, bagaikan gunung-gunung dalam 
maba dan berbagai barang dagangan yang terangkut di dalamnya dari satu 
tempat ke tempat laun, dan dari satu daerah ke daerah lain yang di dalamnya 
terdapat kemaslahatan bagi ummat manusia berupa pengambilan berbagai 
hal yang mereka butuhkan berupa berbagai barang dagangan. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman: 4 SE Adi lela Apn al, 9 "Dar kepunyaan- 
Nya- Jah baltera-bahtera yang tinggi layarnya di Lautan laksana EHMNNGINTMNY. 
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Lan tetep kekal Wajah Rabba yang menpunyat kebesaran dam bemuninan. 
KOS. 55597) Maka, nikmat Kabbamn yang meanalanh year kamen diratakan? 
(OS, S51IR) Semua yang ada di langit di bumi selada minta bepada-Nya. 
Serap waktu Dia dalam kesibukan. 105, 551291 Maka, niemat Rabba 
yang menabah yang kamu dustakan? 93 35401 


Allah & memberitahukan bahwa seluruh pengkuni: bursi akan persi 
Gan mati secara keseluruhan. Depukian hahiya dengan senghum Isngis, kecusli 
rang dikehendaki: Allah Ta'ala. Dian didak ada seorang pun yare tersisa selain 
Wajak Allah Yang Mahamulia. Sesunggulan ya Alkah Mahatinesi lagi Mahasuc, 
tidak akan mari dam akan tetap hidus selamanya, Oaradah mengatakan: “Altah 
memmbentaha apa yang Dia captakan, Jalu membesnahukan bahwa semuanya 
1 akan binasa.” Dag dalam dos matur juga disebutkan: 
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“Wala Kabh Yang Mahahdus, waha: Rahh Yang Mahaberdar:, waha: Rak 
Yaris mendptakan langk Gan buru, wahai Rabb Yarig mempusnya? kererkasaan 
dan kemuliaan. Tidak ada Ilah (var hagj me lairikar har ya Engkau semata. 
Danyas rakaat kan memohon petofongan. Perbaikilah seluruh kesdaan- 
ku secara keseluruhan, dan tangandah Rupkau bebankan urusan) kamu pada 
(brt kam sendiri atau kepada selak seorang dari makhluk-Mu.” 


Asy Sya'b: mengemukakan: “Jika engkau membaca $ un laa LA Sg 


laa 


henna yang ada di bun, Ta Aga Pun 1s, aka pnganlan engkau dian sehingga 
erigaau membara fly Shu 2 Up en Pan tetap kekal Wajah 
Kabhnen yang merapiyaya ai kebesaran dan kemuliaan." Ayat tersebut sebasa:- 


mara firman Allah S5 wang Jain: $ 0 Si LE Al oma S9 Se Dela SEsnabn Hm 


akan binasa keceadi Warjab: Nya (A Bah 2 As. Al Dashish: 883 


Dalam ayat yang mufra di gas, Allah Ta'ala telah menyafat diri-Nya 
sebaga: Rab yang mempunyai kebesaran daa kemuliaan. Arnnya, Cha mem: FEE 
berkak untuk dibesarkan, sekingga udak bolek didurhakai: dlam diraar: sa- 
kangea tidak boleh dirertang, 


Bu Abbas ape mengatakan: “Yang dimaksud dengaai 
(Ayu sa Ed adalah Yang menuhlu keagungan dan kebesaran." 


Ketika Allah Ta'ala memberirahukan tentang persaraaasi penghuni 
hum: secara keseluruhan dalam: hal kematian dar bahwasanya mereka semua 
akan menuju ke alam akhirat, neaka Dis akan memberikan kesutusan terkadarn 
mereka dengan berdasarkan pada hukuri-Nwa vary adil, maka Lha pun ber 
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Pan Tagana SP Lebah Tangut: 
ra 3 ,5 “ Fa Ea badai Aka S5 Be Ata “ON NG YA ada di dan Ba £ dam di 
berdand $ celan memiata kepada Ayat, Seri: ap sakin Lha dalam eerebukan Yung 
degukan tu raerupakan pemberitahuan tentang kendakbimutan diri Nya 
rarhadap pihak tau dan buruhnya pihak pan -yaitu snakeluk- kepada Nya 
dalarn segala kesempatan. Mereka meminta kepada Diye melalu ucapan dan 


perbuatan dam balasannya senap bar Dis selalu dalam kesibukan. 

AWfengengi Sronars Nya: & bia HA er 3 5 “Setiap saat Dia berada 
dala kovibukan," ak AU masy berkara dan Mujahid, dan “basah his "Unair, 
Ma anengatakan: “Dr antara kesibukan Nya adalah nengahuikan do'a orang 
yaag berdo' atau memberi orang yang memiora, menggembirakan orang 
yang sengsara dan menyembuhkan orang yang sedang sabar.” 


OJatadah menyeburkar: “Ina sanga sekah Gdak membuwuhkaa renghuri 
langit masupus peoehun: bau, Eha menghatapkan orang Tadup Gan mernari- 
kan orang mau, memelihara anak kecii, membebaskan reawanar, Dan Cha 
menja 1 ta mp3an OfAG-OrATIS YANG shalis dalarn memecaahi kebutuhan (nergka 


Iesana fast meriwavatkan Akeullah bas Aduhserunad ban Ao akahagu 
memberpahuku dari Mumib bin “Abdullah bin Muh akh A Ri, dan ayanny 4, 
ja bercerita: “Rasulultah 28 perah membaca awan ang SMS meh aa # 
Serap okey Lha dada kesibukan ' Lalu kamu bertanya: ag 1 Pauh” apa 
kah kesibukan tersebut? Belitung aja ab! “Memberikan AISPUTLAT ATAS Sud 
dosa, melapangkan kesermpitan, meninggikan suatu kaum dan mererdangan 
kaum wang fananai 
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Kami akan memperbatikan sepenuhnya kepadamu bai manusia dan jin. 
(OS. 55:31) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? 
(OS. 55:32) Hai sekalian jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat 
menembusnya kecuali dengan kekuatan. (OS. 55:33) Maka, nikmat Rabb- 
mu yang manakab yang kamu dustakan? (OS. 55:34) Kepadamu fjin dan 
manusia) dilepaskan nyala api dan cairan tembaga, maka kamu tidak dapat 
menyelamatkan diri (darinya). (OS. 55:35) Maka, nikmat Rabb-mu yang 
manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:36) 

“Al bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas us mengenai 
firman Allah Ta'ala: $ SA Fl g ea $ “Kami akan memperhatikan sepenuh- 
nya kepadamu, hai manusia dan jin,” ia berkata: “Yang demikian itu merupakan 
ancaman dari Allah Ta'ala bagi hamba-hamba-Nya, dan Allah tidak mem- 
punyai kesibukan sedang Dia dalam keadaan luang.” Demikian itu pula yang 
dikemukakan oleh adh-Dhahhak: “Itu adalah ancaman.” Mengenai firman-Nya: 
&: SI & ku $, Ibnu Juraij mengatakan: “Maksudnya, akan Kami putuskan bagi 
kalian.” 

Imam al-Bukhari mengemukakan: ““Kami (Allah) akan menghisab 
kalian." Allah tidak akan disibukkan oleh sesuatu pun.” Dan hal itu sudah 
sangat dikenal di kalangan masyarakat Arab. Misalnya dikatakan, “Kami akan 
luangkan waktu untukmu. Tidak ada kesibukan apa pun untuk melayanimu.” 
Maksudnya, Dia berkata: “Benar-benar Aku akan pegang ubun-ubunmu.” 

Dan firman-Nya: $ 092 CI “Hai manusia dan jin.” "SE" berarti 
manusia dan jin. Sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih: 


(gi spa JS Kay 
“Yang didengar oleh segala sesuatu kecuali ats-tsagalain (manusia dan jin). 
Dan dalam riwayat lain disebutkan: . 21 
(3 NN) 
“Kecuali an dan jin.” 


$ AE SG ie Lela $ “Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakan?” Dan setelah itu, Allah Ta'ala berfirman: 


Y) OS la AN NG sal 2 Pai Ol SALE Ol AG Aa AP 
bali 
“Hai sekalian jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintas) penjuru 


langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melainkan 
dengan kekuatan.” Maksudnya, kalian tidak akan sanggup melarikan diri dari 
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keputusan dan takdir Allah, bahkan Dia melihat kalian. Kalian tidak akan 
dapat melepaskan diri dari hukum-Nya, di mana saja kalian berada, Dia akan 
selalu meliputi kalian. Dan itulah yang berlangsung pada saat pengumpulan 
manusia di alam Mahsyar. Pada saat itu, para Malaikat mengelilingi makhluk 
dalam tujuh barisan di setiap sisi, sehingga tidak ada seorang pun yang sanggup 
pergi, $ Oka YI $ "Melainkan dengan k kekuatan.” Maksudnya, dengan perintah 
Allah: GOA Sa 23 SY IS Ah UN ay otsyi Ip “Pada hari itu 
manusia berkata: Kemana tempat melarikan diri? Sekali-kali tidak. Tidak ada 
tempat berlindung. Hanya kepada Rabb-mu sajalah pada hari itu tempat kembali.” 
(OS. Al-Oiyaamah: 10-12). 
Oleh karena : itu, Allah Ta" ala berfirman: 

Ap La Ya“ pelandh 3 up br Ae et Jos P “Kapadamnu (jin dan manusia) dilepas- 
kan nyala api dan cairan tembaga, maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri 


(darinya). “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas wiks: “Yang 
dimaksud dengan "SPN" adalah nyala api yang membara.” Mengenai firman- 


Ibnu “Abbas, yaitu asap api. Dan hal yang sama diriwayatkan dari Abu Shalih, 

Sa'id bin Jubair dan Abu Sinan. Ibnu Jarir mengemukakan: “Masyarakat Arab 

menyebut asap dengan sebutan nuhas.” Dan di antara kata "A31" yang di- 
artikan sebagai asap adalah ungkapan salah seorang penya'ir: 


Cod BAN Jab BIN ga HS segini 


“Ia memancarkan sinar seperti pancaran sinar pelita yang berminyak, 


di mana Allah tidak menjadikan asap padanya.” 


Mujahid mengemukakan: “Cairan tembaga yang berwarna kuning me- 
nyiram kepala mereka.” Demikian pula yang dikemukakan oleh Gatadah. 


Apa pun pendapat yang ada, maka seandainya kalian lari pada hari 
Kiamat kelak, maka para Malaikat dan Zabaniyah akan mengembalikan kalian 
dengan mengirimkan nyala api dan cairan tembaga kepada kalian agar kalian 


kembali lagi. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: $ 261 USS, 2s Sts » 
"Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan?” 
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Maka, apabila langit telah terbelah dan menjadi merab mawar seperti 
(kilapan) minyak. (OS. 55:37) Maka, nikmat Rabbumu yang manakah yang 
kamu dustakan? (OS. 55:38) Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya 
tentang dosanya. (OS. 55:39) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakan? (OS. 55:40) Orang-orang yang berdosa dikenal dengan 
tanda-tandanya, lalu dipegang ubun-ubun dan kaki mereka. (OS. 55:41) 
Maka, nikenat Rabb-anu yang manakab yang kamu dustakan? (OS. 55:42) 
Inilah Neraka Jabannam yang didustakan oleh orang-orang berdosa. (OS. 
55:43) Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air mendidih yang 
memuncak panasnya, (OS. 55:44) Maka, nikanat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan? (GS. 55:45) 

Allah #£ berfirman: $ (LL cib BG p “Maka apabila langit telah ter- 
belah," pada hari Kiamat kelak. Sebagaimana yang ditunjukkan ayat ini, pe 
nafsiran tersebut juga ditunjukkan oleh ayat-ayat yang semakna dengannya. 


Dan firman-Nya: # su 23 Lu p “Dan menjadi mmerah mawar 
seperti (kilapan) minyak.” Maksudnya, akan melebur seperi meleburnya perak 
di tempat peleburan, dan berwarna dengan aneka warna seperu aneka warna 
kan celup yang diminyaki. Kadang-kadang berwarna merah, kadang juga 
berwarna kuning, biru, dan hijau. Perbedaan warna itu disebabkan oleh ke- 
adaan yang sangat hebat dan menakutkannya hari Kiamat yang sangat dahsyat. 

Imam Ahmad mernwayatkan, Ahmad bin "Abdul Malik memberitahu 
kamu, “Abdurrahman bin Abi Shahba' memberitahu kami, Nafi' Abu Ghalib 
al-Bahili memberitahu kami, Anas bin Malik memberitahu kami, :a bercerita: 


“Rasulullah 38 bersabda: 
aa di Me 2 minta Te ar 
(CAP Pala skamey Hal ap CA Ma) 
"Ummat manusia akan dibangkitkan pada hari Kiamat, sedangkan langit me- 
mercikkan hujan intuk kepada mereka." 
Al-Jauhari mengatakan: “45 berarti hujan rintik.” Adh “Dhahhak 
menceritakan dari Ibnu “Abbas mengenai firman Allah Ta'ala: 4 JUS 355, p 


“Menjadi merah mawar seperti (kilapan) maryak, "ia mengatakan: “Yaitu, kulit 
yang disamak berwarna merah." Abul Jauza' berkata: “Yakni, dalam manyak 
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yang jernih." Ibnu Juraij mengemukakan: “Langit menjadi seperti minyak yang 
mencair. Dan itu terjadi ketika ia terkena oleh Pananya Neraka Jahannam." 


Dan firman Allah Ta'ala: # stan Y3 al Ja Yi 13 $ "Pada waktu 
itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosariya. "Hal itu Pernah satu keadaan, 
dan di sana ada keadaan lain di mana makhluk akan ditanya tentang semua 
amal perbuatan mereka. Allah Ta'ala berfirman: 
aa Te LS Aa asal LI LI pp “Maka demi Rabb-mu, Kami pasti akan 
menanyai mereka semua tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu. " (G5. 
Al-Hyr: 92-93). 


, Oleh karena itu, ,mengenai firman-Nya: 

G Tb Yp A3 SB Jul Y Alga p “Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya 
tentang dosanya," Vatadah mengatakan: “Sudah ada pertanyaan, lalu mulut- 
mulut kaum dikunci sehingga yang berbicara adalah tangan dan kaki mereka 
untuk memberitahukan apa yang dulu pernah mereka kerjakan. Seakan-akan 
hal itu terjadi setelah mereka diperintahkan menuju Meraka. Dan pada saat 
iru mereka tidak lagi ditanya tentang dosa-dosa mereka, terapi mereka digiring 
menuju Neraka dan kemudian dilemparkan ke dalamnya, sebagaimana yang 
difirmankan- Nya: 8 aa Op ah Sp "Orang-orang yang berdosa di- 
kenal dengan tanda-tandanya.” Yakni, dengan alamat-alamat yang tampak pada 
mereka." 


Al-Hasan dan (Jatadah mengatakan: “Mereka dikenal dengan hutarnnya 
wajah mereka dan birunya warna mata mereka.” Berkenaan dengan hal itu, aku 
(Ibnu Karir) katakan: “Yang demikian itu sama seperti orang-orang Mukmin, 
mereka akan dikenal dengan wajahnya yang putih dan cemerlang (yang tampak) 
dari bekas wudhu?" 

Dan firman-Nya: $ days ta 153 b “Lalu dipepang ubun-ubun dan 
kaki mereka.” Maksudnya, Zab ariyah menyatukan ubun-ubun dan kedua kaki 
orang kafir dan kemudian melemparkannya ke dalam Meraka. 


AL-A'masy menwayatkan dan Ibnu "Abbas sik: “Maka, ubum-ubun 
dan kedua kaki mereka dipesang, lalu dipecahkan seperti dipecahkannya kayu 
bakar di perapian.” Adh-Dhahhak berkata: “Ubun-ubun mereka disatukan 
dengan kedua kaki mereka pada satu rantai dari belakang punggung mereka.” 


Dan firman Allah Ta'ala: 4 24 Up LS ,— 45 siap Inilah 
Neraka Jahannam yang didustakan oleh orang-orang berdosa." Maksudnya, inilah 
Neraka yang dahulu kalian dustakan keberadaannya. Sekarang ta sudah hadir 
dan kalian menyaksikannya sendiri secara langsung, Yang demukian itu dikata- 
kan kepada mereka sebagai penghinaan, celaan , sekalyus merendahkan mereka. 


Dan firman-Nya lebih lanjut: # EP Hap Sea Mia aa da p “Meraka ber. 
keliling di antaranya dan di antara air mendidih yang memuncak panasnya." 
Maksudnya, terkadang mereka diadzab di Neraka Jahim dan terkadang mereka 
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disiram dengan air mendidih. Yang dimaksud dengan #55 adalah minuman 
yang berwujud seperti tembaga cair yang dapat memutuskan pencernaan dan 
LS, 


Firman-Nya: 4 Is —2 p "Air mendidih yang memuncak panasnya," 
yakni yang sangat panas sekali, yang tingkat kepanasannya sudah berada pada 
puncaknya Tang tidak Mun gkin disentuh karena panas itu. Dan mengenal 
firman Allah Ta'ala: 6 De maw 2017 Leto OA ja & "Meraka berkeliling di antara 
nya dan di antara air mendidih yang memuncak panasnya.” Ibnu “Abbas me- 
ngatakan: “Maksudnya, panasnya telah mencapa puncak uk didih." Dekan 
juga yang dikatakan oleh Mujahud, Sa'1d ban Jubair, adh-Dhahhak, al-Hasan, 
ats-Tsauri, dan as-Suddi. Sedangkan dari al#Jurthubi terdapat riwayat laun: 
| Le maw P "alir mendidih yang memuncak panasnya,” yakni hadir. Dan itu 
pula yang menjadi pendapat Ibnu Zaid. Mengingat pembenan hukuman kepada 
orang-orang bermaksiat yang berbuat dosa dan pemberian nikmat kepada 
GO ordNg Fing beriman ini merupakan karunia, rah mat, keadilan, dan 
kelembutan-Nya terhadap makhluk-Nya, dan peringatan-Nya kepada mereka 
akan adzab dan siksaan-Nya yang akan menjauhkan mereka dari kemusyrikan 
dan kemaksiatan dan lamn- lain, Dia berfirman seraya Imetnpertany akan hal: Itu 
kepada seluruh makhluk-Nya: $ Wi USG,» Ta 4 sud "Maka, nikmat Rabbumu 
yang manakah yang kamu Hy aa 
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Dan bagi orang yang takut saat menghadap Rabb-nya ada dua Surga. (OS. 
55:46) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? OS. 
55047) Kedua Surga itu mempunyai pobon-pobonan dan bualsbuahan. (OS. 
55:48) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 
55:49) Di dalam kedua Surga itu ada dua buah mata atr yang mengalir. (OS. 
55:50) Make, nikmat Rabb-mu yang manakab yang kamu dustakan? (OS. 
55:51) Di dalam kedua Surga itu terdapat segala macam buah-buahan yang 
berpasang-pasangan, (OS. 55:52) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan? (OS. 55:53) 
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Ibnu Syaudzab dan “Atha' al-Khurasani mengatakan: “Ayat ini: 
$OEL dj ah BE LA, p Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap 
Rabb-nya ada dua Surga,” diturunkan berkenaan dengan Abu Bakar.” Ibnu 
Abi Hatim menceritakan dari “Athiyyah bin @ais mengenai firman Allah 
Ta'ala: $ 0ES 45 AW DE HI, p “Dan bagi orang yang takut akan saat meng 
hadap Rabb-nya ada dua Surga,” ayat ini turun berkenaan dengan orang yang 
berkata: “Bakarlah aku dengan api, mudah-mudahan Allah menyesatkanku,” 





kemudian ia bertaubat selama satu hari satu malam setelah ia mengucapkan 
hal tersebut. Setelah itu Allah menerima taubatnya dan memasukkannya ke 
Surga, Tetapi yang benar bahwa ayat ini bersifat umum sebagaimana yang 
en oleh Ibnu Pena dan ulama lainnya. Allah Ta ala berfirman: 
Rabbnya ada dan Suga. 5 Yak i, di Tenan Allah 2 Bana Ta Pat Pa 
GS 3 A3 39 “Dan ala mengikuti hawa nafsu.” (OS. 
An-Naazi'aat: 40). 





Ia tidak mengutamakan kehidupan duniawi serta mengetahui bahwa 
kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih abadi, sehingga ia menunaikan 
semua yang telah diwajibkan Allah serta menjauhi semua larangan-Nya. Dan 
pada hari Kiamat kelak, di sisi Rabb-nya, ia mempunyai dua Surga. Sebagai- 
mana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari #5, dari Abu Bakar bin “Abdullah 
bin Oais, dari ayahnya, bahwa Rasulullah 2 telah bersabda: 





3 Me Ad op 0) 


(«( nite Pan de 15, 1 Saba Di 4 Ya 


“Dua Surga yang bejana dan semua yang ada di dalamnya terbuat dari perak, 
dan dua Surga yang bejana dan semua yang ada di dalamnya terbuat dari emas. 
Dan jarak antara suatu kaum dan kesempatan mereka melihat Rabb-nya hanya- 
lah selapis selendang kebesaran pada wajah-Nya di Surga “Adn.” 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan para perawi lainnya 
kecuali Abu Dawud dari hadits “Abdul “Aziz. 


Hammiad bin Salamah menceritakan dari Tsabit, dari Abu Bakar bin 
Abi Musa, dari ayahnya, Hammad mengatakan: “Aku tidak mengetahuinya 
melainkan telah dirafa' dalam firman Allah Ta'ala: $ 0x «) Aa Dt LA, 
“Dan bagi naa, yang takut akan saat menghadap Rabb-nya ada dua Surga.” Dan 
dalam firman-Nya: $ 0s Ug3 :5, 9 “Dan selain dari dua Surga itu ada dua 
Surga lagi.” (OS. Ag Rahmaan: 62). Dua Surga dari emas bagi para Mugarrabuun 
(orang-orang yang mendekatkan diri kepada-Nya), dan dua Surga dari perak 
bagi Ash-haabul Yamuin (orang-orang yang mendapatkan buku catatannya 
dengan tangan kanan). Ayat ini berlaku umum, baik bagi kalangan manusia 
maupun jin. Dan ia merupakan dalil paling kuat yang menunjukkan bahwa 
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jin dapat masuk Surga jika mereka beriman dan bertakwa. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala mempertanyakan kepada bangsa jin dan manusia dengan balasan 
tersebut: & JIKA KG, Vie eta 05 Af, ala Il tlh 9 “Dan bagi orang yang 
takut akan saat menghadap Rabb-nya ada dua Surga. Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah yang kamu dustakan?” Setelah itu, Allah Ta'ala menyifati kedua 
Surga tersebut, di mana Dia berfirman: $ OLS UI 9 “Kedua Surga itu mem- 
punyai pohon-pohonan dan buah-buahan.” Yakni, dahan-dahan yang subur lagi 
indah yang : memiliki buah-buahan matang yang sangat menyenangkan. 
ON AN su $ “Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu 
dustakan?" 


Begitu pula “Atha' al-Khurasani dan sekelompok ulama mengatakan 
bahwa kata "SY!" berarti dahan pohon yang sebagian saling bersentuhan 


dengan sebagian lainnya. Lebih lanjut “Atha' mengemukakan: “Setiap dahan 


mem-punyai beberapa gerombol buah.” 


& Ob OKE Laga p “Di dalam kedua Surga itu ada dua buah mata air 
yang mengalir." Yakni, untuk mengairi pohon-pohon dan dahan-dahan, s€- 
hingga dapat berbuah dengan aneka warnanya. $ JAS Ii Cola 9 “Maka, 
nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan?” Al-Hasan al-Bashri 
mengungkapkan: “Salah satu (mata air)nya bernama Tasnim dan yang lain- 
nya bernama Salsabil.” “Athiyyah berkata: “Salah satunya dari air yang tidak 
berubah rasa dan baunya, dan yang lainnya dari khamr (arak) yang lezat 
rasanya bagi para peminumnya. Oleh karena itu, setelahnya Dia berfirman: 
tol KSU JS op Les p “Di dalam kedua Surga itu terdapat segala macam 
buah-buahan yang berpasangan.” Yakni, dari seluruh jenis buah-buahan yang 
mereka ketahui dan yang lebih baik dari apa yang pernah mereka ketahui, 
yang tidak pernah dilihat mata, didengar telinga, dan tidak pula terbersir di 
dalam hati manusia. $ sti Hu S, le su » “Maka, nikmat Rabb-mu yang 
manakah yang kamu dustakan?” 


Ibnu “Abbas berkata: “Tidak ada yang terbawa dari dunia ke akhirat 
nanti kecuali nama-namanya saja.” Maksudnya, di antara nama-nama buah- 
buahan di dunia dan di akhirat itu terdapat perbedaan yang sangat besar dan 
kelainan yang sangat mencolok. 
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Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari sutera. 
Dan buah-buahan kedua Surga itu dapat (dipetik) dari dekat. (OS. 55:54) 
Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:55) 
Di dalam Surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan pan- 
dangannya, tidak pernab disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni- 
penghuni Surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin. (OS. 
55:56) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 
55:57) Seakan-akan bidadari itu permata yagut dan marjan. (OS. 55:58) 
Maka, nikmat Rabb-mu yang manakab yang kamu dustakan? (OS. 55:59) 
Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). (OS. 55:60) Maka, 
nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:61) 


Allah 8£ berfirman: $ ii: 8 “Mereka bertelekan,” yakni para penghuni 
Surga. Dan yang dimaksud dengan al-ittika' di sini adalah berbaring. Ada pula 
yang mengatakan: “Yakni, duduk bersila.” $ 3/4 : Kl, x, eh Je $ “Di atas 
permadani yang sebelah dalamnya dari sutera.” Yakni, kain sutera tebal. “Ikrimah, 
adh-Dhahhak Oatadah, dan Abu “Imran al-Juni berkata: “Yaitu, sutera yang 


diberi hiasan dengan emas. 


Dengan demikian, Allah Ta'ala telah memberitahukan kemuliaan 
bagian luar dengan kemuliaan bagian dalam. Yang demikian itu merupakan 
peringatan yang bertingkat, dari bawah ke atas. Abu Ishag menceritakan dari 
Hubarah Ibnu Maryam, dari “Abdullah bin Mas'ud, ia mengatakan: “Ini adalah 
bagian dalam, bagaimana jika kalian melihat bagian luar?” Malik bin Dinar 
mengatakan: “Bagian dalamnya terbuat dari sutera, sedangkan bagian luarnya 
terbuat dari cahaya.” 


$ 38 4 Sx, 9 “Dan buah-buahan kedua Surga itu dapat (dipetik) dari 
dekat.” Maksudnya, buah-buahannya itu ada di dekat mereka. Kapan pun mereka 
menghendaki, maka mereka dapat memetiknya dalam keadaan mereka yang 
bagaimana pun. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: & TI Was $ 
“Buah-buahannya dekat.” (OS. Al-Haaggah: 23). Yakni, tidak menyusahkan 
orang yang akan memetiknya, bahkan di antara dahan-dahannya ada yang 
sengaja menurunkan diri seraya mendekatkan diri kepadanya. 
bot EU SG Ii Lela p “Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu 
dustakan?” Setelah Allah Ta'ala menyebutkan permadani-permadani dan ke- 
agungannya, maka selanjutnya Dia berfirman: $ 4 $ “Di dalamnya,” yakni 


$ 
, 
' 
, 
N 


2 Wi Mn Ta Tai Mar Ta Tar Ta TA TA, LT TI 


TAP AP AP AV AV Va IV aU VP VP AP AV VP aan 0 AA AK 2 


. 


Pa Ta Lb al ak bk ik ab db Sa aa Ta Te Se Ia Ia Ta Ta S5 





NA Aa po pa aa 


Ba aa aa ea OI IK OT Ta Ta TE TE TE TE UT AT ATA" AT AT Ai” 


Ai 


pada permadani-permadani tersebur, 4 Sah LA 0G p “Ada bidadari-bidadari 
yang sopan menundukkan pandangannya.” Yakni, menundukkan pandangan 
kepada laki-laki selain pasangan mereka. Mereka tidak melihat seorang pun 
yang lebih tampan dari pasangan mereka sendin di Surga itu. Demikian yang 
dikemukakan oleh Ibnu "Abbas, Yatadah, "Atha' al-Khurasam dan Ibnu #ud. 
Dan disebutkan pula dalam sebuah iwayat, bahwa salah seorang dan bidadan- 
bidadan itu berkata kepada suamunya: “Demi Allah, aku udak melihat di dalam 
Surga mi sesuatu yang lebih baik (tampan) darimu. Tidak ada di Surga mu yang 
lebih aku cintai melebihi kecintaanku kepadamu. Segala puji hanya bagi Allah 
untukmu.” 


g : O lar V3 ek Pl Sma | SJ “Mereka tidak pernah disencuh oleh manusia 
sebelum mereka (penghuni: penghuni Surga yang menjadi suami mereka) dan tiduk 
puda oleh jin." Maksudnya, mereka masih perawan yang penuh cinta lagi sebaya 
umurnya. Mereka belum pernah dicampur oleh seorang pun sebelum pasangan 
mereka sendiri, baik oleh kalangan jin maupun manusia. Dan hal itu pun me 
rupakan dalil yang menunjukkan bahwa jin Mukmun itu akan masuk Surga. 


Artha-ah ban al- Mundur bercenta, Dhamrah bin Habib pernah ditanya: 
“Apakah jin itu juga masuk Surga?" Maka 1a menjawab: "Ya, dan mereka pun 
menikah. Di kalangan jin ada laki-laki dan juga perempuan, sebagaimana hal- 
nya manusia, yang terdiri dari lak-laki dan juga perempuan." 


Dan itulah makna firman Allah Ta'ala: 
ARE US AT Kala sale Ya Kel Sah Sasak ' p "Mereka tidak pernah disentuh 
oleh manusia sebelum mereka Pn ha 'penghuni Surga yang menjadi suami 
mereka) dan tidak pula oleh jin. Maka, nilonat Rabbimu yang manakah yang 
kamu dustakan?" 


Setelah itu, Allah Ta'ala mensifatkan bidadari-bidadari itu kepada kira 
sebagai khithab (lawan bicara): KAL IN o ad "A5 p “Geakan-akan bidadari 
itu permata yagut dan marjan.“ Mujahid, al-Hasan, Ibnu Zaid, dan lain-lain 
mengatakan: “Yakmi, dalam kejernihan permara yagut dan beringnya marjan." 
Dengan demikian, mereka (para mufassirj telah menjadikan marjan di dalam 
ayat ini Sama dengan Isa (mutnara). 


Imam Muslim telah meriwayatkan hadits Isma'il bin “Ulayyah, dari 
Ayyub, dari Muhammad bin Surin, 1a berkata: “Siapakah yang lebih banyak 
berbangga-bangga din ata berdzikir du Surga nanti, kaum laki- slaki atali kura 
perempuan?” Maka Abu Hururah berkata: “Bukankah Abul (asim 4 telah 
bersabda: 
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(« LA Pra d lag Wi 
“Sesungguhnya, rombongan pertama yang masuk Surga berwujud seperti 
bulan pada malam purnama dan yang selanjutnya dalam wujud seperti cahaya 
bintang yang bersinar di langit, yang masing-masing orang dari mereka mem- 
punyai dua orang isteri yang 1a melihat sum-sum betisnya dari luar kulit, dan 
di dalam Surga tidak ada orang yang tidak menikah” 


Hadits ini diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu Hurairah 
&5 . Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah 
3 bersabda: 


SAR A3 SAE og Uh GAJI ja Aa Jaw aa) 
Sal sabu 3 Ab Ma Been aa Ob aga Yi 
Gina eU Lb Ia, Kia SI Ai d! tadi Jai as Ha 

(CBU BA ja JP Wa dk 


“Pergi pada pagi atau sore hari di jalan Allah adalah lebih baik daripada dunia 
dan seisinya, dan (tempat) sepanjang tali panah salah seorang di antara kalian 
atau sepanjang cambuknya dalam Surga adalah lebih baik daripada dunia dan 
seisinya. Seandainya seorang wanita dari para penghuni Surga memandang 
ke bumi, niscaya angin akan memenuhi antara keduanya sehingga baunya 
wangi (harum), dan penutup kepala yang ada di atas kepalanya adalah lebih 
baik dari dunia dan seisinya.” 


Hadits senada juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, dari hadits Abu 
Ishag, dari Hamid, dari Anas. 


Dan firman Allah Ta'ala: 4 0—LYI Y 0L5LYI TS Ad “Tidak ada 
balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).” Maksudnya, tidak ada balasan bagi 
orang yang berbuat kebaikan di dunia kecuali kebaikan di akhirat kelak. Se- 
bagaimana firman Allah 8£: 4 54: 133 (LINA Cp p “Dan bagi orang-orang 
yang berbuat baik ada pahala yang terbaik (Surga) dan tambahannya.” (OS. 
Yunus: 26). 


Mengingat dalam semua yang telah disebutkan itu terdapat berbagai 
nikmat besar yang tidak dapat dihargai dengan amal perbuatan apa pun, bahwa- 
sanya hanya karena karunia dan pemberian semata-mata dari-Nya, maka se- 
telah itu Allah Ta'ala berfirman: $ Atep 14 Ye Ss 8 “Maka, nikmat Rabb- 
mu yang manakah yang kamu dustakan?” 


Dan di antara yang berkaitan dengan firman Allah Ta'ala: 
& 0 & Ga BS ce p “Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap 
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dan al-Baghawi, dari hadits Abun Nadhr bin Hasyim bin alas, dari Abu 
Hurarah &5 , di mana ia bercerita: “Rasulullah 4€ telah bersabda: 


dat Talas DIT ABG dit Fals OI SL Ijab Ali dl sah adil DG ay 
«ad 


Barangsiapa yang takut, maka 1a akan berangkat pada awal malam dan barang- 
siapa yang berangkat di awal malam, maka ta akan sampai di tempat tinggal. 
Ketahuilah bahwa barang dagangan Allah itu sangatlah mahal, ketahuilah 
bahwa barang dagangan Allah itu adalah Surga.” 


Kemudian at-Tirrudai mengemukakan: “Hadits tersebut gharib, kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Abun Nadhr." 
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Dan selain dari Surga itu ada dua Surga lagi. (OS. 55:62) Maka, nikmat 
Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55163) Kedua Surga 
itu (terlibat) bijan tua warnanya. (OS. 55:64) Maka, nikmat Rabb-mu yang 
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manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:65) Di dalam kedua Surga itu ada 
dua mata air yang memancar. (OS. 55:66) Maka, nikmat Rabb-mu yang 
manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:67) Di dalam keduanya ada (macam- 
macam) buah-buahan dan kurma serta delima. (OS. 55:68) Maka, nikmat 
Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:69) Di dalam Surga- 
Surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik. (OS. 
55:70) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 
55:71) (Bidadari-bidadari) yang jelita, putib bersib dipingit dalam rumab. 
(OS. 55:72) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? 
(OS. 55:73) Mereka tidak pernab disentub oleh manusia sebelum mereka 
(penghuni-penghuni Surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh 
jin. (OS. 55:74) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? (OS. 55:75) Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang bijau dan 
permadani yang indah. (OS. 55:76) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan? (OS. 55:77) Mahaagung Nama Rabb-mu Yang mem- 
punyai kebesaran dan karunia. (OS. 55:78) 


Kedua Surga ini di bawah dua Surga sebelumnya dalam (hal) ungkatan, 
keutamaan, maupun kedudukannya. Demikian yang ditegaskan melalui nash 
al-Our-an. Di mana Allah Ta'ala berfirman: $ 4E- Lg» s3 8 “Dan selain 
dari dua Surga itu ada dua Surga lagi.” Pembahasannya telah diuraikan sebelum- 
nya, bahwa bejana dua Surga dan segala yang ada di dalamnya terbuat dari 
emas dan bejana dua Surga lainnya terbuat dari perak. Dua Surga pertama 
adalah untuk orang-orang yang mendekatkan diri (al-Mugarrabuun), sedangkan 
dua Surga berikutnya adalah milik Ash-haabul Yamun. 


Mengenai firman-Nya: $ 2E5 Lgs3 «3 p “Dan selain dari dua Surga 
itu ada dua Surga lagi.” Ibnu “Abbas berkata: “Yakni, berada di bawah kedua- 
nya.” Sedangkan Ibnu Zaid mengatakan: “Maksudnya, dua Surga lainnya yang 
keutamaannya lebih rendah.” Dan di sini, Allah Ta'ala berfirman: $ ox. 
“Kedua Surga itu (terlibat) hijau tua warnanya.” Maksudnya, kedua Surga itu 
tampak berwarna hitam karena pengairan yang sangat melimpah. 


Dan mengenai firman-Nya: $ os $ “Kedua Surga itu (kelihatan) 
hijan tua warnanya.” Ibnu “Abbas berkata: “Keduanya tampak hijau tua ke- 
hitaman karena pengairan yang sangat melimpah.” 


$ otslsi $ “Yang memancar. "Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas sis: “Artinya, airnya sangat melimpah dan air yang mengalir 
itu lebih kuat daripada air yang memancar.” Dan mengenai firman-Nya: 
$ otslsi p “Yang memancar,” adh-Dhahhak berkata: “Keduanya penuh dengan 
air yang terus Dorngant dan tidak pernah putus.” 


2033 Ja LS B Las d “Di dalam keduanya ada (macam: -macam) buah- 
buahan dan kurma serta delima.” Firman Allah Ta'ala: $ 275 sis 8 “Kurma 
serta delima,” im tidak termasuk dalam bab 'athaf (penyambungan) yang khusus 





Ba Bu Ba BI Ba ru Ba Ba BU Ba BU SB Uu Tt Ot tut d1 1 LL 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 27 








(PAP AP PT AP TT ia” ia PAP AT AT CAP aU TV aa 0 aa AI AI 0 0 01 MT MN TN 0 II Ri, 


639 


"au Lu La Li La La 0 se UE BEE AN Wa Ta Maa Ta Ta M8 Ta ta an 5 


| Da 


Ta aa aa aa Ma Sa Te Se Ka We Se Se SA AB mi LL UM Sm LN 3 







mal 


pada yang umum, sebagaimana yang ditetapkan oleh al-Bukhan dan selainnya. 
Penyeburan kurma dan delima itu secara khusus karena kemuliaannya atas 
buah-buahan launnya. Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman: 6 sx 245 ah 
“Di dalam Surga-Surga itu ada bidadari-bidadari yang bark-bark lagi cantik 
cantik." Ada yang mengatakan: “Yang dimaksud dengan 4, adalah ke 
baikan yang sangat banyak lagi indah.” Demikian yang dikemukakan oleh 
Oatadah. Dan ada pula yang menyatakan: “Kata "24. merupakan jamak 
dari kata "3", yang berarti wanita shalih yang sangat menawan, berakhlak 


mulia dan berwajah cantik.” Demikian yang dikemukakan oleh Jumhur Ulama. 


d2 Mai eta 2 2) ke tel Aam “Yang cantik-cantik. Maka, nikmat Rabb- 
PAS Yang manakah yang kamu dustakan?” Setelah 1 Titi, Allah Ta ala berfi Irina: 
3” alas ah wi Aa Ie Ha YBidadari- pedada ri) yang jelita, putih bersih dipingat 
dalam rumah.” Bidadari yang menundukkan pandangannya (sendiri) adalah 
lebih baik daripada bidadari yang dirundukkan padangannya, meskipun se- 
MUANYFa sangat menggiurkan. 


Dan mengenai firman Allah Ta'ala: 4 #—xli AP Di dalam tenda: 
tenda,” Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Bakar bin "Abdillah bin 
Ous, dari ayahnya bahwa Rasulullah #& relah bersabda: 
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“Sesungguhnya di Surga terdapat rumah yang terbuat dari mutiara berlubang 
dapat melihat orang lun, yang mereka selalu dikelilingi oleh orang-orang 
Mukmin." 

Hadits tersebut juga diriwayatkan dari hadits Abu Imran, dan ia me- 
ngatakan: “Tiga puluh mil," Dan juga diriwayatkan oleh Muslim dari hadirs 


Abu "Imran. 

Dan firman Allah Ta'ala: as Y5 Mr en ge Sp “Mereka tidak 
pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka fpenghun-penghani Surga yang 
menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin.” Penafsiran ayat ini telah di- 
berikan sebelumnya. 

Dan firman-Nya lebih lanjut: $ Da o—eej Ma S3) db India p 

“Mereka bertelekan pada bantal-bantal y. yang hijau dan permadani permadani 
yang indah. "Ali bin Abi Thalhah meriw ayatkan dari Ibnu "Abbas: “534 


bermakna yang menjadi tempat penyimpanan." Demikian pula yang dikara- 
kan oleh Mujahud, “Ikrimah, al-Hasan, Oatadah, adh-Dhahhak dan laun-lain. 


“1 pulas 1,5 kon 
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Sedangakan al“ Ala' bin Zaid mengatakan: “SWJ ini seperti tempat-tempat 
penyimpanan didekat ranjang yang mudah dijangkau." 


Dan firman Allah Ta'ala: & Stw (ie) p "Dan permadani permadani 

yang indah." Ibnu "Abbas, Uatadah, adh-Dhahhak, dan as-Suddi mengatakan: 

“534 berarti bantal,” Sa'id bin Jubair berkata: “Yakni, bantal yang paling 

bagus," Sedangkan al-Khalil bin Ahmad mengatakan: “Setiap sesuatu yang 

berharga dan lak-laki dan selannya menurut masyarakat Arab disebut sebagai 
abgari," Dan darinya, muncullah sabda Nabi 38 mengenai "Umar & : 
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“Aku tidak pernah melihat seorang jenrus yang dapat menghasilkan karyanya 
seperti dia.” 


Apa pun ukurannya, maka sifat penghuni dua Surga yang pertama 
lebih tinggi dan lebih luhur daripada sifat yang ada pada dua Surga lainnya. 
Di mana mengena dya Surga yang pertama, Allah Ta'ala berfirman: 
#35 ph Ap, Int $ “Mereka bertelekan di atas permadani yang 
sebelah dalimriya dari sutera, “di mana Dia menyifati bagian dalam permadani 
dan tidak menyinggung bagian luarnya, dan Dia hanya memuji bagian dalam- 
nya, yang Sudah barang tentu bagian luarnya lebih indah. Kemudian Dia 
menyifati para penghuninya dengan kebaikan, yang ia merupakan tingkatan 
dan puncak tertinggi. Sebagaimana disebutkan dalam hadits Jibril #56 ketika 
ia ditanya tentang Islam, lalu iman, dan kemudian ihsan. Demikian itu di 
aritara beberapa sisi pengutamaan dua Surga pertama atas dua Surga lainnya. 
Dan kita memohon kepada Allah al Kariim d- Wahhaab agar Dia menjadikan 
kita semua termasuk penghuni dua Surga yang pertama. 


Setelah itu, Allah Ty'ala berfirman: $ «1 EYi9 Jah 13 al pe amal SGP 
"Mahaagung Nama Rabbmu yang mempunyai kebesarari dan karunia.” Maksud- 
nya, Dia-lah yang memang berhak dibesarkan sehungga tidak boleh didurhakai, 
dan berhak dimuliakan sehingga Dia layak diibadahi, serta berhak disyukuri 
sehingga Lha tidak boleh dungkari, dan Dia juga Pen dungar sehingga udak 
layak untuk dilupakan. 

Firman-Nya: $ SY JI 153 p “Fang mempunyai kebesaran dan 
karunia,” Yakni, yang mempunya keagungan dan kebesaran. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abud Darda', 1a bercerita: “Rasu- 
lullah $€ bersabda: 
2 tra Bak Tk : ! 
(OS Gk dil Ul )) 
'Muliakanlah Allah, niscaya Allah memberikan ampunan kepada kalian.” 
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“Sesungguhnya di antara bentuk pengagungan Allah adalah memuliakan orang 
Muslim yang beruban, orang yang mempunyai kekuasaan, serta orang yang 
membawa (menghafal) al-ur-an secara tidak berlebih Jebihan padanya dan 
tidak pula terlalu jauh (pelit) darinya.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Rabi'ah bin “Amir, ia bercerita: 
“Aku pernah mendengar Rasulullah ## bersabda: 


(NI) Iiladi a Tali) 


“Biasakanlah mengucapkan: “Dzul Jalaali wal Ikraam' (Yang mempunyai ke- 
besaran dan kemuliaan).” 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh an-Nasa-i, dari hadits “Abdullah 
bin al-Mubarak. 

Dan ucapan Ibnu Mas'ud: “Biasakanlah mengucapkan: “Yaa Dzal 
Jalaali wal Ikraam (Wahai Rabb Yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan). 
Maksudnya adalah terus-menerus, karena Buy!" sama dengan "-t-Jyi". 

Mengenai masalah tersebut, penulis katakan: “Makna Bay" ini saling 
berdekatan. Wallaahu a'lam.” 

Dan dalam kitab Shahih Muslim dan kitab-kitab as-Sunan yang empat 
juga disebutkan dari hadits “Abdullah bin al-Harits, dari “Aisyah «5 , ia ber- 
kata: “Jika Rasulullah 8 hendak salam, beliau tidak duduk -yakni setelah 
Shalat- kecuali dengan sekedar membaca: 


(SIG ika 5G SGG AKA Gia AK ai LN » 
“Ya Allah, Engkau Mahasejahtera, dari-Mu-lah kesejahteraan. Mahasuci Engkau, 
wahai Rabb yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” 


Demikianlah akhir penafsiran surat ar-Rahmaan. Walillaahil Hamdu 
wal Minnah. 
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